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Abstrak

Perdagangan sebagai salah satu sendi kehidupan manusia tidak luput dari nilai-nilai Qur’ani.Guna memahami konsep
perdagangan yang terdapat di dalam Al-Qur’an tentunya dibutuhkan ilmu tafsir.Salah satu kitab tafsir pada masa
kontemporer adalah Tafsir Al-Azhar karya Buya HAMKA.Tafsir Al-Azharpenuh dengan sentuhan problematika
umat Islam di Indonesia dan juga menzahirkan upaya pentafsir dalam mengetengahkan corak pemikiran dan
pentafsiran yang kontemporer.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perbandingan
pemikiran Buya HAMKA tentang perdagangan dalam Tafsir Al-Azhar dengan kitab tafsir lainnya dan bagaimana
relevansi pemikiran Buya HAMKA tentang perdagangan dalam Tafsir Al-Azhar dengan kondisi perekonomian
Indonesia saat ini. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan kajian kepustakaan (library
research), yaitu mengkaji sumber-sumber tertulis dari berbagai rujukan pustaka, yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data, kemudian menelaah dan menganalisis data yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, konsep perdagangan yang dituliskan Buya HAMKA dalam Tafsir al-Azhar masih
relevan dengan kondisi perekonomian saat ini, dimana globalisasi ekonomi menuntut manusia untuk bergerak cepat
dalam setiap gerak langkah perekonomian dengan tidak melanggar batas-batas, norma, aturan, hukum yang berlaku.
Sehingga interaksi sosial ekonomi yang berlangsung di masyarakat tetap mengedepankan sisi kemanusiaan, etika dan
akhlak
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1. PENDAHULUAN Guna memahami konsep perdagangan yang

Al-Qur’an merupakan mukjizat Islam yang abadi,
dimana dengan semakin majunya ilmu pengetahuan
maka akan semakin tampak validitas kemukjizatannya.
Perdagangan sebagai salah satu sendi kehidupan manusia
juga tidak luput dari nilai-nilai Qur’ani. Berbicara
tentang perdagangan di dalam Al-Qur’an, maka akan
ditemukan pengungkapan perdagangan melalui kata
tijarah. Secara semantik atau kebahasaan, lafaz
tijarahs j\aiberasal dari kata tajara »a3, artinya berdagang
atau berniaga. Makna tijarah sendiri bermakna niaga
atau perniagaan (Munawwir & Fairuz, 2007). Menurut
Al-Asfahani(2009), tijarah berarti membelanjakan modal
dengan tujuan mencari keuntungan. Kata tijarah
diungkapkan di dalam Al-Qur’an sebanyak 9 kali, di
antaranya adalah; QS.Al-Bagarah ayat 16 dan 282,
QS.An-Nisa’ ayat 29, QS.At-Taubah ayat 24, QS. An-
Nur ayat 37, QS. Fathir ayat 29, QS Ash-Shaf ayat 10

dan QS.Al-Jumu’ah ayat 11 (disebutkan dua kali).

terdapat di dalam Al-Qur’an tentunya dibutuhkan ilmu
tafsir. Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa, “Tafsir adalah
ilmu untuk memahami Kitabullah yang diturunkan
kepada Muhammad, menerangkan makna-maknanya
serta mengeluarkan hukum dan hikmah-hikmahnya”.
Corak tafsir mengalami perkembangan dari masa ke
masa, mulai dari masa Nabi dan sahabat, masa tabi’in,
masa pembukuan (akhir dinasti Umayyah dan awal
dinasti Abbasiyah) dan masa kontemporer saat ini (Al-
Qaththan, 2009). Ada banyak kitab-kitab tafsir yang
dapat dijadikan rujukan di dalam memahami konsep
perdagangan.

Salah satu kitab tafsir pada masa kontemporer
adalah Tafsir Al-Azhar karya Buya HAMKA. Ciri khas
Buya HAMKA yang menarik adalah karena ia tidak
pernah menimba ilmu di Timur Tengah secara formal,
akan tetapi Beliau mampu menafsirkan Al-Qur’an yang

standar dengan tafsir-tafsir yang ada di dunia Islam.
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Secara sosio-kultural Tafsir Al-Azhar penuh dengan
sentuhan problematika umat Islam di Indonesia dan juga
menzahirkan upaya pentafsir dalam mengetengahkan
corak pemikiran dan pentafsiran yang kontemporer.
Salah satu keistimewaan dari Tafsir Al-Azhar adalah
menggunakan bahasa Indonesia atau Melayu sehingga
memudahkan pembaca Indonesia memahami tafsirannya.
Beliau tidak hanya menafsiri dengan menggunakan
pendekatan bahasa, ilmu-ilmu sosial, dan Ushul al-Figh
saja, tetapi juga dengan bidang keilmuan yang lain
(Federspiel, 1996).

Berangkat dari hal itulah penulis tertarik untuk
meneliti lebih jauh bagaimana konsep perdagangan dari
sudut pandang Buya HAMKA yang dituliskannya dalam
Tafsir Al-Azhar, bagaimana perbandingan pemikiran
Buya HAMKA tentang perdagangan dalam Tafsir Al-
Azhar dengan kitab tafsir lainnya dan bagaimana
relevansi pemikiran Buya HAMKA tentang perdagangan
dalam Tafsir Al-Azhar dengan kondisi perekonomian
Indonesia saat ini, dalam bentuk tulisan yang berjudul
“Telaah Konsep Perdagangan Dalam Tafsir Al-Azhar
Karya Buya HAMKA”.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan kajian kepustakaan (library research),
yaitu mengkaji sumber-sumber tertulis dari berbagai
dilakukan

kemudian

rujukan  pustaka, yang dengan cara

mengumpulkan  data, menelaah  dan
menganalisis data yang diperoleh dari berbagai sumber
tertulis.

Sumber data penelitian ini adalah sumber data dari
bahan-bahan tertulis, terutama Al-Qur’an, serta
dukungan referensi kitab tafsir yang ada.Di antara kitab-
kitab tafsir yang penulis gunakan adalah Tafsir Al-Azhar
karya Buya HAMKA, Tafsir Ibnu Katsir, dan Tafsir Al-
Qur’an lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Konsep Perdagangan Dalam Tafsir Al-Azhar
dan Perbandingannya Dengan Tafsir Al-Qur’an

Lainnya

Dalam konteks Al-Qur’an, pemaknaan tijarah tidak
hanya berhubungan dengan perdagangan/ perniagaan
berupa transaksi dalam bidang ekonomi (hubungan
muamalah dengan sesama manusia), akan tetapi juga
dalam hal perdagangan/perniagaan dengan Allah SWT,
berupa semua perbuatan amal shaleh manusia kepada
Allah SWT (hubungan muamalah dengan Allah SWT).
Kata tijarah diungkapkan di dalam Al-Qur’an sebanyak
9 kali, di antaranya adalah; (Hamka, 1982).

QS. Al-Bagarah ayat 16
158 Loy el kg Lab 5 gy Al 13050 ¢ ad f

V1 g
telah  membeli

Mereka itulah orang-orang yang
kesesatan dengan petunjuk; sebab itu tidaklah berlaba
perniagaan mereka dan tidaklah mereka dapat pimpinan

Dalam Tafsirnya, Buya HAMKA memaparkan
bahwa Nabi SAW sebagai pembawa petunjuk bagi
seluruh umat manusia. Manusia sebagai insan yang
berakal seharusnya mengakui bahwa petunjuk Tuhan
yang dibawa Nabi SAW adalah kebenaran yang tidak
terbantahkan.Akan tetapi karena tipu daya hawa nafsu
dan syaitan, manusia sering kalah dan lebih memilih

untuk mengikuti tipu daya hawa nafsu dan syaitan. Lalu

diadakanlah pertukaran (barter); badan, petunjuk,
diserahkannya kepada orang lain dan dhalalah,
kesesatan, diambilnya buat dirinya. Sebab itulah

perniagaan manusia tidak berutung.

Secara umum, dari ayat di atas, Buya HAMKA
ingin menarasikan bahwa perspektif negatif dari orang-
orang munafik adalah mereka dengan sengaja untuk
mengabaikan petunjuk dan lebih memilih jalan
kesesatan. Sebagai akibatnya, mereka (orang-orang
munafik) tidak akan pernah memperoleh keuntungan
dari setiap perdagangan/perniagaan/usaha yang mereka
lakukan.

Menurut al-Qurtubi (2006), al-Tabari (1374), Ibn
Ishaqg (2004), serta beberapa ahli tafsir lainnya,
mengemukakan bahwa ada dua konteks pemaknaan
QS.Al-Bagarah ayat 16 tersebut.

Pertama, pangkal ayat 16:
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Sl Atz 155 cail ad

(Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan
petunjuk), dapat dimaknai dengan orang munafik yang
sengaja memilih jalan kesesatan, kemudian mereka
meninggalkan petunjuk. Dalam makna lain, orang
munafik membeli kekufuran dengan keimanan.
Kedua, ujung ayat 16:

i 1508 Ly agdolad &y e
(maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan
tidaklah mereka mendapat petunjuk), dapat dimaknai
dengan orang munafik yang lebih memilih untuk
meninggalkan petunjuk maka keberuntungan tidak akan
pernah mereka dapatkan dari perniagaan yang telah
mereka lakukan.

Keterhubungan (munasabah) yang berlaku sebagai
hubungan kausalitas dapat terlihat dari kedua konteks
pemaknaan QS.Al-Bagarah ayat 16 tersebut. Konteks
yang pertama menunjukkan bahwa keinginan untuk

memilih jalan kesesatan menjadi penyebab tidak

terealisasinya keuntungan usaha yang sebenarnya.
Kesesatan yang dimaksud bisa jadi dalam hal
meninggalkan keimanan menuju kekufuran,

meninggalkan hal yang sunnah menuju kepada sesuatu
yang bernilai bid’ah atau, kemungkinan kesesatan yang
dimaksud terealisasi dalam bentuk meninggalkan hukum-
hukum yang berkaitan dengan usaha dagang, seperti
melakukan praktik riba, tadlis (penipuan), dan hal unsur
lainnya.

QS Al-Baqarah ayat 282

Gy S 3R A Jal () o A0 13 13k & L

Mﬂ‘ubhsu&u\wuuh\ljﬁwh&ue&aa
uEWMWYJMJA&\daﬂde\MSS ‘s.ﬁ\dlulj
ﬁ&uu\&buu‘ig\m‘g\@udﬂ\m ‘5.\3\015
ks Al b aﬂbJuAu-'-w-w ) 5agutil y Paally Al JLale
Lagaad) B 9‘M‘wu&4}ww\ﬂs J u-ﬁh)
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Lgagyuaﬁba)mu\gﬁu\‘i\\thAY\uad\Jon
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu

mengadakan suatu perikatan hutang-hutang buat
dipenuhi di suatu masa yang tertentu, maka tuliskanlah
dia. Hendaklah menulis di antara kamu seorang penulis
dengan adil, dan janganlah enggan seorang penulis
menuliskan sebagai yang telah diajarkan akan dia oleh
Allah. Maka hendaklah dia menuliskan, dan hendaklah
merencanakan orang yang berkewajiban atasnya; dan
hendaklah dia takut kepada Allah, Tuhannya, dan
janganlah dia mengurangi sedikitpun daripadanya.Maka
jika orang yang berkewajiban itu seorang yang safih
atau lemah, atau dia tidak sanggup merencanakan, maka
hendaklah walinya yang merencanakan dengan adil.Dan
hendaklah kamu adakan dua saksi dari laki-laki
kamu.Tetapi jika tidak ada dua laki-laki, maka
(bolehlah) seorang laki-laki dan dua perempuan,
di antara saksi-saksi yang kamu sukai.Supaya jika
seorang di antara kedua (perempuan) itu keliru, supaya
diperingatkan oleh yang seorang lagi.Dan janganlah
enggan saksi-saksi apabila mereka diundang (jadi
saksi).Dan janganlah kamu jemu menuliskannya, kecil
ataupun besar, buat dipenuhi pada masanya.Yang
demikian itulah yang lebih adil di sisi Allah dan lebih
teguh untuk kesaksian dan dan yang lebih dekat untuk
tidak ada keragu-raguan.Kecuali perdagangan tunai
yang kamu adakan di antara kamu, maka tidaklah
mengapa tidak kamu tuliskan.Dan hendaklah kamu
mengadakan saksi jika kamu berjual-beli.Dan tidak
bolenh  dipersusahkan penulis dan tidak pula
saksi.Karena kalau kamu berbuat begitu, maka yang
begitu adalah suatu kedurhakaan pada diri kamu
masing-masing. Dan hendaklah kamu bertakwa kepada
Allah, dan Allah akan mengajar kamu. Dan Allah atas
tiap-tiap sesuatu adalah Maha Mengetahui.

Buya HAMKA

perdagangan yang

Dalam konteks ayat di atas,

memaparkan bahwa transaksi
dilakukan secara tidak tunai (hutang piutang) perlu
dilengkapi dengan catatan tertulis sebagai bukti yang
autentik bagi kedua belah pihak yang bersepakat
melakukan transaksi, serta perlu adanya saksi yang

mampu bersikap adil dan dapat dipercaya pada saat akan
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melakukan kesepakatan transaksi. Dan apabila transaksi
perdagangan yang dilakukan secara tunai maka tidak
perlu dilengkapi dengan catatan tertulis sebagai bukti
yang autentik bagi kedua belah pihak yang bersepakat
melakukan transaksi, akan tetapi tetap perlu adanya saksi
yang mampu bersikap adil dan dapat dipercaya pada saat
akan melakukan kesepakatan transaksi (Hamka, 1982).
Al-Zuhaili menjelaskan bahwa, QS.Al-Bagarah ayat
282 berkaitan

pencatatan dan persaksian pada saat bertransaksi tidak

dengan anjuran untuk melakukan
secara tunai (hutang piutang). Hikmah di balik anjuran
tersebut adalah dengan adanya alat bukti tertulis dan
saksi bisa lebih menjamin kebenaran di dalam
pelaksanaan hukum Allah SWT, karena bukti tertulis dan
saksi lebih dekat kepada kebenaran dan terjauhkan dari
kebohongan dan manipulasi. Dalam konteks transaksi
yang dilakukan secara tunai dan melihat perkembangan
transaksi yang ada dalam masyarakat yang membutuhkan
kebebasan dan kecepatan, maka transaksi perniagaan
atau perdagangan yang dilakukan secara tunai tidak
memerlukan pencatatan dan tidak berdosa jika
ditinggalkan. Hal ini dikarenakan bentuk transaksi secara
tunai tidak menimbulkan perselisihan (al-Zuhaili, 2013).
QS. An-Nisa’ ayat 29
Umwswwmhuuemesnw \Jssu‘!t,u\w.mq_.u
Y4 L Ay 8 & &) kil 13k ¥ p® a8 (a5 Ge

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
makan harta-harta kamu di antara kamu dengan batil,
kecuali bahwa ada dalam perniagaan dengan ridha di
antara kamu.Dan janganlah kamu bunuh diri-diri
kamu.Sesungguhnya Allah amat sayang kepada kamu.

Buya HAMKA

menafsirkan bahwa adanya larangan untuk memakan

Dalam konteks ayat di atas,

harta orang lain dengan cara yang bathil, kecuali dengan
jalan perniagaan atau perdagangan. Perniagaan yang
berasal dari kata niaga, terkadang disebut juga dengan
dagang atau perdagangan yang memiliki makna yang
sangat luas. Segala jual dan beli, tukar-menukar, gaji-
menggaji,

sewa-menyewa, impor dan ekspor, upah-

mengupah, dan semua yang menimbulkan peredaran

harta benda, termasuk ke dalam kategori perdagangan
(Hamka, 1982).

Melalui perdagangan maka akan terjadi peredaran
harta, pindah dari satu orang kepada orang yang lain
dalam garis yang teratur. Landasan utama dari kegiatan
perdagangan tersebut adalah atas dasar keridhaan, suka
sama suka dalam garis yang halal.

Lafaz o=l ¢epada ayat tersebut dimaknai oleh al-
Qurtubi sebagai o=, ¢esaling  meridhai(al-Qurtubi,
2006). Menurut Ibn Katsir, makna a5 && yaitu saling
meridhai antara penjual dan pembeli, maka lakukanlah
hal itu dan jadikanlah hal itu sebagai sebab dalam
memperoleh harta benda. Dalil tersebut dijadikan hujjah
bagi Imam Syafi’i bahwa jual beli tidak sah kecuali
dengan gabul (sikap menerima), sebab sighat gabul
sebagai petunjuk nyata adanya sikap suka sama suka
(saling ridha) (Ishag, 2004).

QS. An-Nisa ayat 29 dengan jelas menawarkan
perdagangan sebagai salah satu cara untuk memperoleh
harta. Perdagangan yang dimaksud tidak hanya sebatas
menjual dan membeli barang dengan harga tertentu,
tanpa  memperdulikan  kondisi  pembeli, tanpa
memperhatikan apakah dalam prosesnya ada penipuan
ataupun pemaksaan. Perdagangan yang dilakukan
haruslah memenuhi prinsip suka sama suka o5 &8,
karena segala bentuk perdagangan yang dilakukan atas
dasar suka sama suka dibolehkan atau dihalalkan
(Tarigan, 2019).

QS. At-Taubah ayat 24
aiie 5 ad1303 eiﬁ\sip a8501 A8 s & o8
Uipa i (Suua)y AL (945 551855 us—’&)ﬁfd‘yb
ual-'u-h \Mﬁ‘d-wuﬁ 29 KTy AM uAaS-d\ cal
Y¢ \UM\NA!\ (SJQ-IYAL\\jb)AUAM

Katakanlah: “Jika adalah bapa-bapa kamu dan anak-
anak kamu dan saudara-saudara kamu dan isteri-isteri
kamu dan kaum keluarga kamu dan harta benda yang
kamu dapati dan perniagaan yang kamu takuti akan
mundurnya dan tempat-tempat kediaman yang kamu

sukai, lebih tercinta kepada kamu daripada Allah dan
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RasulNya dan berjihad pada jalanNya. Maka tunggulah,
sehingga Allah mendatangkan ketentuanNya.Dan Allah
tidaklah akan memberikan petunjuk kepada kaum yang
fasik.”

Dalam konteks ayat di atas, Buya HAMKA
menafsirkan bahwa manusia yang terlalu berlebihan
bahkan
mengalahkan cintanya kepada Allah SWT, Rasulullah

mencintai  hasil  perdagangannya  atau
SAW dan berjihad maka hatinya akan selalu dihinggapi
rasa ketakutan mengalami kerugian dan selalu berambisi
memperoleh keuntungan. Sikap yang demikian akan
memunculkan sifat bakhil dan egoistis sehingga manusia
itu tergolong ke dalam kelompok manusia fasik, manusia
yang tidak memperdulikan seruan kebenaran Allah,
karena memperturutkan kehendak hati sendiri (Hamka,
1982).

QS. At-Taubah ayat 24 mempunyai korelasi dengan
ayat 23, yakni tentang larangan bagi orang Islam
(beriman) menjadikan keluarga yang mencintai dan
mengutamakan kufur dari pada keimanan sebagai
pemimpin. Oleh karena itu, larangan tersebut menurut
Ibn Ishaq kemudian mendapat ancaman dari Allah SWT.
Orang yang lebih mencintai pekerjaan, perniagaan, serta
keluarga dari mencintai Allah SWT, Rasulullah SAW
dan berjihad mendapat acaman hukuman di akhirat serta
hukuman di dunia berupa ketiadaan petunjuk atas mereka
(Ishag, 2004).

QS. An-Nur ayat 37
Bl 8 sl ol 0 K3 68 5 ¥ 3003 et ¥ 015,
Y iy ol 4GB S g AT S 430
Yaitu orang laki-laki yang tidak dapat dilalaikan oleh
perniagaan dan jual-beli karena mengingat Allah dan
mendirikan sembahyang dan mengeluarkan zakat. Dan
mereka takut akan hari yang gedebak-gedebur padanya
segala hati dan segala pandangan.

Dalam konteks ayat di atas, Buya HAMKA
menafsirkan bahwa segala sesuatu yang dikerjakan oleh
manusia termasuk dalam hal perniagaan atau
perdagangan harus tetap mengingat Allah, dengan jalan

melaksanakan perintah wajib berupa membayar zakat,

shalat, dan perintah lainnya, buahnya adalah Allah SWT
menjanjikan balasan yang setimpal atas sikap tersebut
(Hamka, 1982).

Jika dilihat dari sisi pendalilan (wajh al-dilalah),
ayat di atas informasi bagi orang mukmin, bahwa
seseorang yang tidak dilalaikan dengan urusan duniawi,
termasuk di dalamnya urusan tijarah, perniagaan,
perdagangan merupakan orang yang takut atas ancaman
Allah SWT di hari akhirat. Konteks ayat ini berkaitan
langsung dengan ayat setelahnya (ayat 38), di mana
orang vyang selalu mengingat Allah akan selalu
dilimpahkan rezekinya melalui usaha dagang yang
dilakukan.

Al-Sa’labi

dikhususkan

memaparkan bahwa ayat tersebut
laki-laki

laki-lakilah pada dasarnya yang melakukan pekerjaan di

kepada karena
luar rumah, mengerjakan shalat jumat dan shalat
berjamaah. Allah memberikannya balasan yang lebih
tanpa perhitungan dan tanpa takaran.Ini adalah ungkapan
yang menunjukkan bahwa balasan tersebut sangat
banyak (al-Sa’labi, 2004).
QS. Fathir ayat 29
Vo 35 Lan TS 8 st | gl ) 8 (385 Gl &
Y9035 O B5a0 0 4 s
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab
Allah dan mendirikan sembahyang dan menafkahkan
sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada
mereka dengan diam-diam dan terang-terang, mereka
itu mengharapkan perniagaan yang sekali-kali tidak
akan merugi.

Dalam konteks ayat di atas, Buya HAMKA
menafsirkan bahwa dengan bermodalkan tiga hal; (1)
membaca al-Quran banyak-banyak dan fahamkan serta
resapkan isinya, (2) mendirikan sembahyang, (3)
menafkahkan rezeki yang diberikan Allah, jangan bakhil,
selanjutnya mulailah perniagaan dengan Allah maka
perniagaan itu tidak akan mengalami kerugian (Hamka,
1982).

Konteks umum ayat ini berhubungan dengan

informasi tentang balasan bagi orang yang berniaga
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(tijarah) tidak akan rugi dalam usaha perniagaannya,
apabila selalu beribadah kepada Allah SWT, baik dalam
bentuk membaca Al-Qur’an, shalat, dan bersedekah
secara sembunyi dan terang-terangan.

Menurut al-Suyuti, makna “tidak akan merugi”
pada ujung makna ayat tersebut boleh diartikan tidak
akan bangkrut. Tidak akan merugi bagi pelaku usaha
dagang boleh jadi karena ketaatannya kepada Allah
SWT. Oleh sebab itu, sebagai balasannya Allah SWT
akan memberikan rezeki, bahkan balasan yang diberikan
bukan hanya sepadan dengan perbuatan yang dikerjakan,
namun masih ditambah dengan keuntungan berlipat(al-
Suyuti, 2001). Intinya, konteks yang dibicarakan ayat ini
dalam masalah ketaatan akan membawa kepada
kelimpahan rezeki.

QS. Ash-Shaf ayat 10-11
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10. Wahai orang-orang yang beriman! Sukakah kamu
aku tunjukkan kepada kamu atas suatu perniagaan
yang akan menyelamatkan kamu dari azab yang
pedih?

11. Yaitu kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan
jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu
mengetahui.

Dalam konteks ayat di atas, Buya HAMKA
menafsirkan bahwa, semua manusia selalu menginginkan
laba dan untung dan semua manusia tidaklah suka
merugi. Orang yang berniaga pun selalu mengharapkan
keuntungan. Maka dalam ayat ini Allah menanyakan
kepada hambaNya yang beriman, apakah mereka suka
jika Tuhan sendiri yang menunjukkan kepada mereka
suatu perniagaan yang jelas akan besar untungnya?
Keuntungannya yang nyata ialah terlepas dari pada azab
yang pedih. Tijarah (perniagaan) yang dapat
menyelamatkan dari azab, yaitu perniagaan berupa amal
ibadah kepada Allah SWT seperti beriman kepada Allah

dan Rasul- Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta

dan jiwamu (Hamka, 1982).
Ibn Qayyim dalam tafsirnya menjelaskan bahwa,
QS. Ash-Shaf ayat 10 merupakan dalil

perdagangan (tijarah) yang menguntungkan bagi orang

tentang

Islam, yaitu perdagangan dalam bentuk beriman kepada
Allah SWT dan Rasul-Nya, serta berjihad dengan harta
dan jiwa (ayat 11)(al-Jauziyyah, 1427).

Al-Sya’rawi menafsirkan QS. Ash-Shaf ayat 10
bersamaan dengan ayat 11, dimana kedua ayat ini
menjadi dalil bahwa tijarah atau perniagaan yang
merupakan hubungan di antara penjual produk dengan
orang yang membutuhkannya (konsumen), pihak penjual
produk ingin menjual barangnya kepada konsumen,
sementara pihak konsumen ingin produk yang baik dan
bagus. Tujuan akhirnya adalah untuk mendapatkan
keuntungan (al-Sya’rawi, 1991).

Dalam konteks ini, Sya 'rawi memahami lafaz tijarah
lebih kepada perniagaan yang dilakukan sesama
masyarakat sebagaimana dipahami dan diwakili dari
beberapa ayat Al-Qur’an sebelumnya. Meski demikian,
dalam uraiannya lebih lanjut, tijarah yang dapat
memperoleh keuntungan hakiki yaitu dengan beriman
kepada Allah SWT, Rasul-Nya dan berjihad.

QS Al-Jumu’ah ayat 11 (disebutkan dua kali)
mmudsmudjswq_m ymr\w,mm\juuu
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Dan apabila mereka melihat perniagaan atau
permainan, mereka pun bubar untuk pergi kepadanya
dan mereka tinggalkan engkau sedang berdiri.
Katakanlah apa yang sedia di sisi Allah lebih baik
daripada permainan dan perniagaan itu; dan Allah
adalah yang sebaik-baik pemberi rezeki.

Dalam tafsirnya, Buya HAMKA menerangkan
bahwa dalam sebuah Hadis yang dirawikan oleh
al-Hafizh Abu Ya’la, yang diterimanya dengan isnadnya
dari Jabir bin Abdillah, bahwa pada suatu hari, sedang
Nabi SAW berkhutbah di hari Jum’at, datanglah satu
rombongan perniagaan yang dipimpin oleh Dihyah bin
Khalifah, baru pulang dari negeri Syam. Kepulangannya
itu disambut oleh kaum

keluarganya dengan
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membunyikan genderang dengan suara yang riuh rendah.
Akibatnya  orang-orang  yang duduk
mendengarkan khutbah Nabi SAW tidak dapat menahan

sedang

diri lagi, mereka keluar semua dari majelis itu, sehingga
tinggal hanya 12 orang saja, di antaranya Abu Bakar dan
Umar dan tinggallah Nabi SAW yang sedang berdiri
khutbah itu. Terkait

pemaknaan dan tafsir lafaz tijarah pada ayat di atas

melakukan dengan konteks

secara  khusus  berkenaan  dengan  keutamaan
melaksanakan shalat jumat dan mendengarkan khutbah
dari pada berdagang dan melihat permainan (Hamka,
1982).

Zamakhsyari (2009), menjelaskan bahwa bubarnya
ahli Madinah dari mendengar khutbah Rasul SAW,
lantaran mereka kelaparan sehingga orang-orang tersebut
keluar melihat para pedagang.lbn Ishaq menyebutkan
Allah SWT, mencela tindakan meninggalkan khutbah
pada hari Jumat untuk mengurus barang dagangan yang
datang ke kota Mekkah pada saat itu (Ishag, 2004).
Intinya, konteks makna dan tafsir lafaz tijarah pada ayat
tersebut berhubungan erat dengan perdagangan dalam
arti muamalah antara sesama manusia, kasusnya terjadi
di Madinah. Ayat tersebut memberi indikasi hukum
larangan melakukan praktik tijarah apapun ketika saat

melaksanakan shalat jumat.

b. Relevansi Konsep Perdagangan Dalam Tafsir
Al-Azhar Terhadap Kondisi Perekonomian Saat

Ini
Tafsir seharusnya dipahami tidak hanya sebagai
produk intelektual semata, melainkan juga sebagai
refleksi atas proses pembentukan makna (a process of
meaning-making) terhadap Al-Qur’an dalam suatu
konteks sejarah yang spesifik. Dalam berbagai karya
tafsir, komunitas penafsir menggunakan kebebasan dan
menafsirkan
Makna

otoritas keagamaannya untuk

Al-Qur’an  dan memproduksi maknanya.
Al-Qur’an adalah produk pemikiran manusia, bukan
Tuhan. Tafsir

menafsirkan dan memproduksi makna atas kalam Tuhan

merupakan kalam penafsir untuk

(Sukidi, 2021).

Mencermati konsep perdagangan yang
diungkapkan dalam Al-Qur’an pada lafaz tijarah melalui
penafsiran Buya HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar, maka
kemudian dapat dilihat bagaimana relevansinya dengan
kondisi perekonomian saat ini;

Pada QS. Al-Bagarah ayat 16, dalam Tafsir
Al-Azharnya, Buya HAMKA memberikan konsep
perdagangan vyaitu: Peringatan kepada orang-orang
munafik vyaitu orang-orang Yyang dengan sengaja
mengabaikan petunjuk Tuhan dan lebih memilih jalan
kesesatan, maka mereka tidak akan pernah memperoleh
keuntungan dari setiap perdagangan yang mereka
lakukan.

Relevansinya dengan kondisi perekonomian saat ini
adalah dengan mengabaikan petunjuk Tuhan dan lebih
memilih jalan kesesatan bisa juga dipersepsikan sebagai
segala bentuk tindakan meninggalkan atau melanggar
ketentuan hukum terkait transaksi perdagangan misalnya
penipuan, riba dan unsur-unsur lainnya. Konsekuensi
dari pelanggaran hukum tersebut tentunya akan
berdampak terhadap hilangnya kepercayaan publik atau
bahkan hukum  akibat
pelanggaran itu. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penafsiran Buya HAMKA terhadap QS. Al-

Bagarah ayat 16 masih

bisa mendapatkan sanksi

relevan dengan Kkondisi
perekonomian saat ini.

Pada QS. Al-Bagarah ayat 282, dalam Tafsir Al-
Azharnya, Buya HAMKA memberikan konsep
perdagangan antara lain:

1) Anjuran untuk melakukan pencatatan dalam transaksi
perdagangan secara tidak tunai (hutang piutang).

2) Dibolehkannya tidak melakukan pencatatan dalam
transaksi perdagangan secara tunai.

3) Dibolehkannya untuk menggunakan pihak Kketiga
untuk membantu pencatatan transaksi perdagangan.

4) Anjuran untuk menggunakan pihak ketiga yang adil
dan dapat dipercaya sebagai saksi dalam proses
transaksi perdagangan baik yang dilakukan secara

tidak tunai maupun tunai.
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Relevansinya dengan  kondisi  perekonomian
Indonesia saat ini adalah anjuran untuk melakukan
pencatatan transaksi dan penggunaan pihak ketiga yang
adil dan dapat dipercaya sebagai penulis catatan ataupun
sebagai saksi, dirasakan masih relevan dengan kondisi
perekonomian saat ini. Melalui penerapan kedua konsep
tersebut tentunya akan melindungi kedua belah pihak
yang bersepakat terhindar dari perilaku atau tindakan
wanprestasi salah satu pihak.

Pada QS. An-Nisa’ ayat 29, dalam Tafsir
Al-Azharnya, Buya HAMKA memberikan konsep
perdagangan antara lain; (1) Larangan berdagang secara
batil, (2) Anjuran melakukan transaksi perdagangan atas
dasar suka sama suka.

Relevansinya dengan kondisi perekonomian saat ini
adalah poin penting berkaitan dengan konsep
perdagangan dalam konteks makna ayat di atas adalah
praktik memakan harta orang lain tanpa hak dilarang
(secara bathil), kecuali dilakukan dengan tijarah atau
perdagangan dengan sikap saling ridha, yaitu ada
indikasi kuat antara penjual dan pembeli telah setuju.
Konsep perdagangan tersebut dirasakan masih relevan
dengan kondisi perekonomian saat ini, dimana keharusan
mentaati peraturan-peraturan yang ditetapkan dan tidak
melakukan apa yang diistilahkan oleh ayat di atas dengan
al-bathil, yakni pelanggaran terhadap ketentuan agama
atau persyaratan/peraturan yang telah disepakati masih
menjadi poin penting dalam aktivitas perekonomian.

Kemudian terkait dengan perdagangan atas dasar
suka sama suka, kerelaan ataupun ridha adalah sesuatu
yang abstrak atau tersembunyi di lubuk hati, akan tetapi
indikator dan tanda-tanda dari suka sama suka, kerelaan
ataupun ridha dapat terlihat. Misalnya, ijab dan kabul,
atau apa saja yang dikenal dalam adat kebiasaan sebagai
serah terima adalah bentuk-bentuk merupakan dan dapat
digunakan dalam menghukumi serta menunjukkan
adanya sikap kerelaan antara mereka yang bertransaksi.

Pada QS. At-Taubah ayat 24, dalam Tafsir
Al-Azharnya, Buya HAMKA memberikan konsep

perdagangan antara lain; (1) Larangan terlalu berlebihan

bahkan
mengalahkan cintanya kepada Allah SWT, Rasulullah

mencintai  hasil  perdagangannya  atau
SAW dan berjihad, (2) Konsekuensi orang yang terlalu
mencintai hasil perdagangannya maka hatinya akan
selalu dihinggapi rasa ketakutan mengalami kerugian
dan selalu berambisi memperoleh  keuntungan,
munculnya sifat bakhil dan egoistis.

Relevansinya dengan kondisi perekonomian saat ini
adalah sikap takut mengalami kerugian, ambisius, bakhil
dan egoistis sangat berbahaya apabila diaplikasikan
dalam transaksi

perdagangan. Orang-orang Yyang

memiliki sikap yang demikian tentunya akan
menghalalkan segala cara untuk memenuhi hasratnya
tanpa berfikir apakah tindakannya merugikan orang lain
atau tidak. Oleh karena itu, setiap pelaku ekonomi
hendaknya menjauhi sikap-sikap yang demikian
sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan oleh
pihak lainnya.

Pada QS.An-Nur ayat 37,

Al-Azharnya,

dalam  Tafsir
Buya HAMKA memberikan konsep
perdagangan yaitu; segala sesuatu yang dikerjakan oleh
manusia termasuk dalam hal perniagaan atau
perdagangan harus tetap mengingat Allah, dengan jalan
melaksanakan perintah wajib berupa membayar zakat,
shalat, dan perintah lainnya.

Relevansinya dengan kondisi perekonomian saat ini
adalah konsep di atas mengajarkan kepada manusia agar
senantiasa mampu menyeimbangkan urusan dunia
dengan urusan akhirat. Pengaplikasian konsep tersebut
dalam perdagangan tentunya akan membuat setiap
pelaku usaha berjalan sesuai dengan koridor aturan yang
berlaku. Bisa dibayangkan bagaimana jika setiap
keuntungan yang diperoleh dari hasil usaha dikeluarkan
zakatnya (misalnya dalam bentuk zakat produktif). Hal
tersebut tentunya akan berdampak terhadap penurunan
tingkat kemiskinan.

Pada QS. Fathir ayat 29,
Buya HAMKA memberikan konsep

perdagangan bahwa,

dalam Tafsir
Al-Azharnya,
ada 3 modal dasar dalam

melakukan aktivitas perdagangan agar tidak mengalami
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kerugian yaitu (1) membaca al-Quran banyak-banyak
dan fahamkan serta resapkan isinya, (2) mendirikan
sembahyang, (3) menafkahkan rezeki yang diberikan
Allah, jangan bakhil.

Relevansinya dengan kondisi perekonomian saat ini
adalah 3 modal dasar agar aktivitas perdagangan tidak
mengalami kerugian, jika ditelaah lebih mendalam akan
relevan dengan kondisi saat ini. Setiap pelaku usaha yang
memiliki tiga modal dasar tersebut, maka hampir dapat
dipastikan memiliki etika dalam berbisnis. Aktivitas
perdagangan yang lebih mengedepankan etika dalam
berbisnis tentunya akan menjadikan prinsip kejujuran,
kepercayaan dan keadilan dalam berbisnis. Komitmen
yang kuat terhadap prinsip-prinsip tersebut secara tidak
langsung akan memperkuat dan memperbesar relasi
bisnis.

Pada QS. Ash-Shaf ayat 10-11, dalam Tafsir
Al-Azharnya, Buya HAMKA memberikan konsep
perdagangan bahwa, tijarah (perniagaan) yang dapat
menyelamatkan dari azab, yaitu perniagaan berupa amal
ibadah kepada Allah SWT seperti beriman kepada Allah
dan Rasul- Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta
dan jiwa.

Relevansinya dengan kondisi perekonomian saat ini
adalah sejatinya setiap pelaku usaha ketika menjalankan
aktivitas perdagangan/usahanya tetap berada dalam
koridor keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.
Aktivitas perdagangan tersebut menjadi ladang jihad bagi
dirinya di dalam memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya, terlebih lagi jika ia mampu berbagi rezeki
dengan saudaranya yang tidak mampu.

Konsep perdagangan yang demikian tentunya
dibutuhkan di tengah kondisi globalisasi ekonomi saat
ini, yang terkadang sebagian pelaku usaha menghalalkan
berbagai macam trik untuk memperoleh keuntungan
secara sepihak.

Pada QS. Al-Jumuw’ah ayat 11, dalam Tafsir
Buya HAMKA memberikan konsep

perdagangan bahwa; (1) Aktivitas perdagangan tidak

Al-Azharnya,

boleh melalaikan manusia dari mengingat Allah,

(2) Mengingat Allah

mendapatkan keuntungan dalam berdagang

merupakan sarana untuk
Relevansinya dengan kondisi perekonomian saat ini

adalah jika dicermati secara mendalam, konsep
perdagangan di atas mengajarkan keseimbangan dalam
hubungan kepada Allah dan hubungan antar manusia.
Sebagai manusia, tidak dapat dipungkiri bahwa aktivitas
perdagangan menjadi sarana bagi manusia untuk
berinteraksi sosial guna memenuhi kebutuhan hidupnya.
Namun demikian, hal itu tidak lantas melalaikan
kita dari mengingat Allah. Setiap manusia tentu
menyadari kalau dirinya adalah seorang makhluk
ciptaan Allah, beribadah dan taat kepada Allah pada
hakikatnya secara tidak langsung telah mengantarkan
manusia kepada kesuksesan dunia akhirat. Penerapan
konsep ini tentunya akan mengurangi gesekan ataupun
benturan sosial antar pelaku usaha dalam pergerakan
roda perekonomian saat ini.
4. KESIMPULAN
a. Konsep perdagangan dari sudut pandang Buya
HAMKA vyang dituliskannya dalam Tafsir
Al-Azhar, antara lain; (@) Modal dasar dalam
aktivitas perdagangan adalah keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT; (b) Perlu adanya
keseimbangan
(kebutuhan
kebutuhan duniawi, modal duniawi) dengan
ketaatan kepada Allah SWT (kebutuhan rohani,

kebutuhan spiritual, kebutuhan ukhrawi, modal

aktivitas
kebutuhan

antara perdagangan

jasmani, material,

ukhrawi); (c) Perlu adanya pencatatan, petugas
pencatatan dan saksi dalam setiap aktivitas
transaksi perdagangan; (d) Setiap aktivitas
perdagangan harus dilandasi dengan prinsip suka
sama suka, saling ridha, saling menguntungkan;
(e) Adanya jaminan Allah berupa keuntungan
duniawi maupun ukhrawi bagi siapapun yang
komitmen menjalankan aktivitas perdagangannya
dalam koridor keimanan dan ketakwaan kepada

Allah SWT.
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b. Konsep perdagangan yang dituliskan Buya
HAMKA dalam Tafsir al-Azhar tidak jauh
berbeda dengan kitab-kitab Tafsir Al-Qur’an yang
pernah ada, dimana konsep perdagangan tidak
hanya semata mengatur hubungan antara manusia
dengan manusia, akan tetapi juga mengatur
hubungan antara manusia dengan Allah.

c. Konsep perdagangan yang dituliskan Buya
HAMKA dalam Tafsir al-Azhar masih relevan
dengan kondisi perekonomian saat ini, dimana
globalisasi ekonomi menuntut manusia untuk
bergerak cepat dalam setiap gerak langkah
perekonomian dengan tidak melanggar batas-
batas, norma, aturan, hukum yang berlaku.
Sehingga interaksi  sosial ekonomi  yang
berlangsung di masyarakat tetap mengedepankan

sisi kemanusiaan, etika dan akhlak.
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